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Abstrak

Pertambangan merupakan bidang pekerjaan yang terdengar menjanjikan. Namun, pada
pertambangan juga terdapat risiko yang sangat besar. Risiko yang ada dapat menjadi
penyebab kekhawatiran dan berdampak pada proses individu untuk flourish. Selain itu,
lingkungan kerja yang penuh aturan, jam kerja yang padat akan berdampak pada kepuasan
hidup individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepuasan
hidup terhadap flourishing. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non-eksperimen
dengan pendekatan korelasional pada karyawan pertambangan berjumlah 292 orang. Skala
yang digunakan adalah Satisfaction with Life Scale dan Flourishing Scale. Analisis dilakukan
dengan regresi linear sederhana dan hasil menunjukkan bahwa kepuasan hidup berkorelasi
positif dengan flourishing (R=0,626; p<0,01) dan memberikan pengaruh sebesar 44,1%.
Artinya, untuk dapat flourish individu perlu untuk puas terhadap hidupnya.

Kata kunci: Flourishing, kepuasan hidup, karyawan tambang

Abstract

Mining is a type of job that often sounds promising. However, that is there is also a very big
risk. Existing risks can be a cause for concern and have an impact on the individual's process
of flourishing. In addition, full of rules situation, busy working hours will have an impact on
individual life satisfaction. This study aims to determine how much life satisfaction influences
flourishing. This research is a non-experimental quantitative study with a correlational
approach to 292 mining employees. Sampling was carried out using an accidental sampling
technique. The scale used is the Satisfaction with Life Scale and the Flourishing Scale. The
analysis was carried out using simple linear regression and the results showed that life
satisfaction was positively correlated with flourishing (R=0.626; p<0.01) and had an effect
of 44.1%. It means that to flourish, the individual needs to be satisfied with his life.
Keywords: Flourishing, life satisfaction, mining employee
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kerja,

Setiap pekerjaan tentunya memiliki tantangan
tersendiri, tak terkecuali sebagai pekerja tambang.
American  Psychological ~ Association  (APA)
mengungkapkan ~ bahwa  pekerjaan  sektor
pertambangan merupakan salah satu pekerjaan
dengan risiko yang tinggi (APA, 2011). Dikarenakan
proses yang terus berjalan selama 24 jam tanpa henti,
dibutuhkan sistem kerja shift bagi para karyawan.
Shift kerja, jam kerja yang panjang, perjalanan kerja
yang jauh, dan beban kerja yang berlebih terbukti
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mengancam Kkesejahteraan psikologis (Jimenez &
Dunkl, 2017). Lingkungan Kkerja tambang juga
dikenal sangat berisiko tinggi. Oleh karena itu,
terdapat aturan yang sangat ketat seperti kelengkapan
alat pelindung diri, dilarangnya penggunaan telepon
genggam, dan hal-hal yang berpotensi menjadi
pengganggu selama bekerja. Informasi ini didapatkan
dari hasil wawancara dengan salah satu karyawan
yang menceritakan kondisi dan situasi lingkungan
kerja.
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada
salah satu pekerja tambang diketahui bahwa tak
jarang dijumpai kasus kecelakaan kerja mulai dari
yang ringan hingga fatal. Meskipun telah menerapkan
banyak protokol untuk kebutuhan safety, kelalaian
dan human error masih bisa terjadi. Dengan segala
risiko yang mengintai, diperlukan informasi untuk
mengetahui mengapa individu masih tetap bertahan
untuk bekerja di bidang ini. Tentunya, dengan segala
kemungkinan yang akan terjadi, kekhawatiran setiap
berangkat bekerja pasti ada. Hal ini menjadi faktor
yang mempengaruhi  kesejahteraan  karyawan.
Beberapa  karyawan  yang  diwawancarai
menyebutkan meskipun telah lama bekerja di bidang
ini, tetap ada kekhawatiran yang dirasakan. Untuk itu,
segala peraturan mengenai safety telah dijalankan
demi meminimalisir risiko yang ada.

Meski begitu, masih ditemui beberapa karyawan
melakukan pelanggaran terhadap aturan yang berlaku.
Pelanggaran yang dilakukan meliputi merokok di jam
kerja hingga tidur. Fenomena seperti ini dapat menjadi
sulit dihindarkan terlebih dengan kondisi perusahaan
yang menerapkan sistem kerja shift atau bergilir. Alam
secara alamiah mengatur periodisasi waktu kerja dan
istirahat, dimana pada siang hari dengan adanya
matahari dan keadaan yang terang menyebabkan
naluri manusia untuk bekerja dan beraktivitas, dan
naluri beristirahat saat gelap di malam hari (Juliana et
al., 2018). Dengan kondisi hidup “terbalik™ seperti ini
menjadi penting untuk mengetahui apakah individu
flourish atau tidak.

Salah alasan mengapa individu bertahan di
pekerjaannya adalah kompetensi. Meskipun memiliki
risiko yang tinggi, namun individu dengan
kompetensi di bidang ini pastinya akan tetap
menggeluti apa yang telah ia kerjakan. Diener
berpendapat bahwa kompetensi adalah kemampuan
yang dimiliki seseorang (Diener et al., 2010). Dengan
kemampuan yang ada, tentunya individu lebih mudah
dalam menyelesaikan pekerjaannya. la juga lebih
mudah untuk berkembang. Selain kompetensi, ada
optimism. Risiko yang tinggi sejalan dengan
penghasilan dan tunjangan yang diterima. Tentunya,
hal ini akan berpengaruh pada hidup individu dan

© 2023 PSIKODIMENSIA Kajian llmiah Psikologi

perencanaan masa depan yang dibuat. Individu akan
lebih percaya diri untuk menyusun perencanaan
hidup dan membangun keluarga.

Penting bagi karyawan untuk bertumbuh
sebagai  indikator  kesuksesan  perusahaan.
Flourishing didefinisikan sebagai kombinasi dari
perasaan baik dan keberfungsian yang efektif
(Huppert & So, 2009; Keyes, 2016). Individu yang
flourish akan lebih optimis dan bahagia dalam
hidupnya, termasuk pekerja. Ketika flourish, individu
akan lebih optimal dalam bekerja karena cenderung
merasakan kecemasan yang rendah dan lebih mampu
untuk beradaptasi dengan keadaan. Individu dengan
tingkat flourishing tinggi akan memiliki kemampuan
beradaptasi dan menerima keadaan lingkungan sosial
yang tinggi, memiliki tingkat depresi dan kecemasan
yang rendah (Law et al., 2020).

Risiko ketika bekerja, beban kerja, lingkungan
kerja, dan jadwal bekerja yang padat menyebabkan
gangguan kecemasan dan gangguan suasana hati.
Itulah mengapa flourish penting untuk dicapai agar
individu bekerja dengan lebih optimal, karena
flourishing yang tinggi dapat mengurangi risiko
gangguan suasana hati dan gangguan kecemasan
(Schotanus-Dijkstra et al., 2017).

Flourishing yang dirasakan tiap individu akan
berbeda. Hal ini berkaitan dengan faktor yang
mempengaruhi dan kondisi lingkungan sekitar. Ada
banyak faktor yang dapat mempengaruhi flourishing
Salah satunya perceived organizational yang
memiliki kaitan positif terhadap flourishing (Imran et
al.,, 2020). Dukungan dari organisasi atau suatu
perusahaan sangat penting berkaitan dengan proses
individu menuju bertumbuh. Selain itu, dukungan
sosial dan peristiwa positif juga berkaitan dengan
tingkat flourishing (Schotanus-Dijkstra et al., 2016).
Ikut terlibat dalam kegiatan prososial juga dapat
meningkatkan flourishing dibandingkan perilaku
yang berfokus pada diri sendiri (Nelson et al., 2016).

Ketika hal di atas didapatkan dengan maksimal,
maka individu akan lebih mudah untuk mencapai
flourish. Semakin flourish individu, maka emosi
positif menjadi hal yang mendominasi untuk
dirasakan. Individu dikatakan memiliki kesejahteraan
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tinggi ketika sering mengalami emosi positif dan
jarang merasakan emosi negatif (Masturah &
Hudaniah, 2022). Karyawan yang flourish akan
cenderung bertahan dalam waktu yang lama dalam
suatu perusahaan. Ketika karyawan merasakan
flourish, ia lebih sedikit memiliki kemungkinan
berpisah dan cenderung meningkatkan kinerja
(Redelinghuys et al., 2019). Oleh karena itu, semakin
flourish karyawan maka akan menekan tingkat
turnover di perusahaan sehingga akan turut
berdampak pada pertumbuhan perusahaan. Hal ini ini
juga disebabkan karyawan yang flourish akan
berkontribusi positif dan membentuk tim yang
berkembang (Effendy & Subandriyo, 2017).

Selain kondisi flourish karyawan, kepuasan
hidup juga menjadi hal yang perlu diperhatikan.
Kepuasan hidup adalah penilaian individu terhadap
kondisi hidupnya, bagaimana kemampuan seseorang
untuk menikmati pengalaman-penalamannya yang
disertai dengan tingkat kegembiraan (Wahyuni &
Maulida, 2019). Kepuasan hidup mengacu pada
proses kognitif dan judgemental yang penilaiannya
bergantung pada standar yang ditetapkan individu
(Diener et al., 1985). Oleh karena itu, kondisi
kepuasan individu  berbeda-beda  tergantung
bagaimana individu menginginkan hidup dan realita
yang terjadi. Sebuah penelitian mengemukakan
bahwa keberanian dan harga diri dmemprediksi
flourishing (Parola & Marcionetti, 2023). Selain itu,
kepribadian (Umucu et al., 2019), keterlibatan
emosional, kepuasan hidup, dan positive affect (Datu,
2018) mempengaruhi bagaimana individu flourish.
Seperti yang telah dipaparkan bahwa kepuasan hidup
merupakan penilaian individu terhadap hidupnya,
maka setiap individu akan memiliki penilaian dan
tujuan yang berbeda. Perbedaan ini berkaitan dengan
bagaimana pemikiran individu mengenai kehidupan
yang baik dan diinginkan. Karena itu, untuk mencapai
flourish, bergantung pada kognitif setiap individu
memandang dan menentukan standar hidupnya.

Penelitian ~ sebelumnya  dilakukan  untuk
membandingkan kepuasan hidup dengan flourishing
(Huppert & So, 2009). Huppert bersama rekannya
menguji skala single-item kepuasan hidup dan

© 2023 PSIKODIMENSIA Kajian IImiah Psikologi

FADHILLAH DAN MASTURAH

dibandingkan dengan skala flourishing miliknya.
Hasil menunjukkan hanya 7,2% individu yang berada
pada kategori tinggi pada kepuasan hidup dan
flourishing dengan nilai korelasi yang lemah. Artinya,
alat ukur yang digunakan dalam penelitian belum
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur dan
diperlukan suatu alat yang dapat mengukur lebih
mendalam.

Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kepuasan hidup terhadap
flourishing karyawan pertambangan. Penelitian ini
diharapkan menjadi sumbangan referensi untuk
penelitian  selanjutnya  dan  meningkatkan
pemahaman mengenai bertumbuh sehingga dapat
dipraktekkan untuk meningkatkan kualitas hidup.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
korelasional. Variabel yang diteliti adalah kepuasan
hidup sebagai variabel independen menggunakan
Satisfaction with Life Scale berjumlah 5 item
dengan 7 pilihan jawaban berbentuk likert. Pilihan
jawaban tersedia mulai dari nilai 1 yang bermakna
sangat tidak setuju hingga nilai 7 yang berarti sangat
setuju. Salah satu item dalam skala ini adalah
pernyataan “Jika saya dapat mengulangi kehidupan
ini, saya hampir tidak akan mengubah papaun
dalam hidup saya”. Alat ukur ini telah tersedia
dalam web resmi milik Ed Diener dengan o = 0,88
danr=0,62 - 0,75 (Kobau et al., 2010) Sedangkan
flourishing sebagai variabel dependen dengan
menggunakan Flourishing Scale berjumlah 8 item
yang disajikan dengan 7 pilihan jawaban berbentuk
likert dengan keterangan pilihan jawaban sama
dengan kepuasan hidup. Alat ukur ini juga tersedia
dalam laman resmi Diener dengan o= 0,87 danr =
0,57 — 0,71 (Diener et al., 2010). Skala kepuasan
hidup dan flourishing yang digunakan merupakan
skala adaptasi dari Diener yang telah tersedia dalam
Bahasa Indonesia.

Penelitian melibatkan karyawan tambang akiif
PT. X. Pengambilan sampel menggunakan accidental
sampling. Teknik accidental sampling merupakan
suatu teknik pengambilan sampel secara kebetulan
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yang ditemui oleh peneliti dan dipandang cocok
sebagai sumber data (Sugiyono, 2018). Hal ini
dilakukan mengingat pengambilan data dilakukan
oleh pihak PT berdasarkan kriteria dan kebutuhan
yang diajukan oleh peneliti. Penentuan jumlah sampel
yang dibutuhkan merujuk pada rumus lIsaac dan
Michael dengan jumlah populasi 3000 orang dengan

Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian
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standar error 10%. Dalam skala kuesioner yang telah
disebar, sebanyak 296 orang mengisi skala, namun,
terdapat 4 orang yang menyatakan tidak bersedia
sehingga total sampel yang didapatkan adalah 292
subjek. Data yang didapat kemudian diolah dan
dilakukan analisis regresi linear sederhana. Gambaran
subjek lebih rinci dapat diperhatikan pada Tabel 1.

Keterangan Persentase
Jenis kelamin
Laki-laki 89%
Perempuan 11%
Pendidikan
SMA/Sederajat 61%
D1/D2/D3 12%
D4/S1 23%
S2 3%
Lama Bekerja
<5 Tahun 21%
6-20 tahun 55%
>20 tahun 23%
Status Pernikahan
Menikah 84%
Belum Menikah 15.7%
Janda/Duda 0.3%
Sebaran Jabatan
Manager 3%
Superintendent 4%
Supervisor 17%
Staff 76%
Suku
Jawa 50%
Bugis 15%
Lainnya 31%
Multikultural 3%
HASIL uji regresi untuk melihat pengaruh kepuasan hidup
Hasil  penelitian  ditunjukkan  dengan terhadap flourishing (tabel 3). Hasil secara rinci

kategorisasi masing-masing variabel (Tabel 2) dan

Tabel 2. Kategorisasi Variabel

dapat dilihat pada masing-masing tabel.

Variabel Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 1 0,3%
Kepuasan hidup  Sedang 30 10,3%
Tinggi 261 89,4%
Rendah 3 1%
Flourishing Sedang 18 6%
Tinggi 271 93%
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Tabel 2 menunjukkan sebanyak 89,4% subjek
berada pada kategori kepuasan hidup yang tinggi,
disusul 10,3% subjek berada pada kategori sedang,
dan 0,3% subjek pada kategori rendah. Sedangkan
untuk flourishing, 93% subjek berada pada kategori
tinggi, 6% subjek pada kategori sedang, dan 1%
subjek pada kategori rendah. Hasil analisis regresi

Tabel 3. Analisis Regresi Sederhana
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sederhana (Tabel 3) yang dilakukan menunjukkan
bahwa terdapat korelasi atau hubungan antara
kepuasan hidup dan flourishing. Kepuasan hidup (=
0,664; p<0,01) mampu memprediksi flourishing.
Berdasarkan koefisien determinan juga diketahui
secara simultan sumbangan efektif kepuasan hidup
terhadap flourishing sebesar 44,1%.

Variabel B B SE
Kepuasan Hidup 0,777** 0,664 0,051
R 0,664
R? 0,441

*p<0,05; ** p<0,0L.

DISKUSI

Hasil menunjukkan hipotesis penelitian
diterima dan adanya sumbangan efektif yang cukup
besar (44,1%) kepuasan hidup berdampak pada
flourishing. Artinya, individu yang merasa puas
dengan hidupnya akan berpotensi untuk menjadi
individu yang bertumbuh, dimana ia dapat
mengembangkan potensi dalam dirinya sekaligus
membantu lingkungannya berkembang.

Sejalan dengan ini, individu dikatakan memiliki
kesejahteraan tinggi ketika mereka puas dengan
kondisi hidupnya (Masturah & Hudaniah, 2022).
Penelitian tersebut membandingkan variabel yang ada
dengan demografi dan dimensi variabel lainnya,
namun tidak mengukur bagaimana status pernikahan,
lama bekerja, dan tingkat pendidikan, mempengaruhi
proses individu mencapai kehidupan yang flourishing.
Perasaan seseorang terhadap hidupnya dapat
mempengaruhi bagaimana individu merasa sejahtera.
Individu dikatakan sejahtera terhadap hidupnya ketika
ia merasa sudah tidak kekurangan dan tidak
mengalami tekanan tertentu dalam hidupnya.
Pengalaman dalam kehidupan yang beragam dan unik
akan memberikan pengaruh terhadap kondisi
kesejahteraan  psikologis secara terus-menerus
(Harimukthi & Dewi, 2014).

Hasil tabel 2 menunjukkan kepuasan hidup
sebanyak 261 (89,4%) memiliki skor kategori
tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan
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pertambangan PT. X cenderung puas terhadap
hidupnya saat ini. Sedangkan untuk flourishing,
sebanyak 271 responden (93%) berada pada
kategori tinggi. Dari penjabaran data terlihat bahwa
sebagian besar karyawan ~memiliki tingkat
flourishing yang tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil
kepuasan hidup yang juga didominasi oleh kategori
tingkat tinggi, ikut mempengaruhi flourishing.

Tingkat flourishing vyang tinggi pada
karyawan tentunya akan berdampak baik bagi
perusahaan. Karyawan yang flourish mampu
memaknai hidup dengan baik, bersyukur atas
hidupnya, dan menjalani kehidupan yang tertata dan
bahagia. Tingkat flourishing yang tinggi berdampak
pada berkurangnya risiko gangguan suasana hati
dan gangguan kecemasan (Schotanus-Dijkstra et
al., 2017). Hal ini akan berdampak lanjutan pada
kinerja karyawan di perusahaan.

Flourishing dan kepuasan hidup yang tinggi
artinya kesejahteraan hidup karyawan PT A telah
terjamin. Mereka beranggapan apa yang sudah
dicapai sampai saat ini telah cukup memberi
kepuasan dan kesejahteraan hidup. Sederhananya,
kehidupan karyawan dapat dikatakan baik. Tiga
pendekatan filosofis yang membahas deskripsi
tentang arti kehidupan yang baik: (1) keselarasan
antara kehidupan individu dan kehidupan nilai atau
cita-cita; (2) keseimbangan antara sumber daya dan
kebutuhan individu; dan (3) persepsi individu
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mengenai hidup yang baik dan diinginkan (Santisi et
al., 2020).

Keselarasan antara kehidupan individu dan
kehidupan nilai yang dicita-citakan berarti bahwa
individu mampu mengupayakan hidupnya menuju
kehidupan yang diinginkan. Hal ini bisa terjadi
dikarenakan kebutuhan individu terpenuhi dengan
sumber daya yang ada. Persepsi individu mengenai
hidup yang baik dan diinginkan juga berpengaruh
pada bagaimana kepuasan individu terhadap
hidupnya. Hal ini menjadi berkaitan dikarenakan
ketika individu memiliki persepsi yang tinggi,
namun upaya yang dilakukan hanya menyanggupi
pada kondisi tertentu, akibatnya individu akan
merasa tidak puas terhadap hidupnya sekarang. Ini
juga akan berdampak pada flourishing individu.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah
sampel hanya mengambil pada satu perusahaan
pertambangan saja sehingga besar kemungkinan
hasil yang didapatkan akan berbeda jika dilakukan
pada populasi yang lebih luas dengan kondisi yang
berbeda.

SIMPULAN

Kepuasan hidup ternyata memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap flourishing. Artinya, ketika
individu belum merasa puas akan hidupnya saat ini,
ia belum bisa bertumbuh secara maksimal. Secara
spesifik, pada penelitian ini diketahui bahwa usia,
lama bekerja, dan status pernikahan mempengaruhi
kepuasan hidup individu. Maka, ketika 3 hal ini
terpenuhi dengan baik dan kepuasan hidup tercapai,
individu akan lebih flourish dalam hidupnya.

Pada akhirnya, penelitian ini memberikan
dampak positif terhadap subjek penelitian dan
masyarakat umum bahwa diperlukan kepuasan
hidup yang mendukung untuk mendapatkan hidup
yang flourish. Individu perlu mengupayakan
kepuasan hidupnya terlebih dahulu agar bisa
bertumbuh dengan baik. Untuk mencapai kepuasan
hidup, individu perlu memahami apa yang penting
dan utama di dalam hidupnya. Flourish akan tercapai
seiring dengan kepuasan hidup yang dirasakan.
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Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk
dapat menggunakan populasi individu lanjut usia
untuk melihat apakah kondisi tidak bekerja,
perubahan dan menjalani kehidupan sebagai lansia
tetap mampu mencapai flourishing yang tinggi.
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